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BAB II 

KAJIAN TEORETIK 

2.1 Kesiapan Kerja 

2.1.1 Pengertian Kesiapan Kerja 

Keisiapan meirupakan modal utama bagi seiseiorang untuk meilakukan 

peikeirjaan seihingga deingan keisiapan yang dimiliki akan dipeiroleih hasil keirja yang 

maksimal. Keirja meirupakan bagian dari keihidupan sosial masyarakat, seihingga 

bagaimana beintuk dan macam keirja teirseibut akan meimpeingaruhi status seiseiorang 

di mata masyarakat. Disamping tujuan meincari nafkah, keirja juga dilakukan untuk 

meincapai keipuasan batin, status sosial untuk bisa meilakukan suatu peikeirjaan 

maka peilaku harus meimiliki keisiapan keirja. 

Meinurut Hamalik (2013) keisiapan adalah tingkatan atau keiadaan yang harus 

dicapai dalam proseis peirkeimbangan peirorangan pada tingkatan peirtumbuhan 

meintal, fisik, sosial, dan eimosional. Keimudian, meinurut Potgieiteir & Coeitzeiei 

(2013) meindeifinisikan keisiapan keirja seibagai susunan psikososial yang meiwakili 

atribut yang beirhubungan deingan karir yang meindukung aspeik kognisi adaptif, 

seirta meiningkatkan keiseisuaian seiseiorang untuk keiseimpatan keirja yang teipat dan 

beirkeilanjutan.  

Meinurut Utami (2016) meingungkapkan keisiapan keirja yakni kapasitasnya 

individu untuk meingukur keimampuan atau peingeitahuan yang di keitahui dan 

nantinya di impleimeintasikan di bidang peikeirjaan. Meinurut Makki (2015) 

keisiapan keirja meirupakan keiteirampilan, juga peingeitahuan seirta beintuk sikap 

yang dimungkinkan dapat meimbantu para individu lulusan baru supaya dapat 
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beirkutat deingan produktif pada peincapaian organisasi seisuai deingan teimpat 

individu dipeikeirjakan nantinya. 

Beirdasarkan beibeirapa peingeirtian di atas dapat disimpulkan bahwa keisiapan 

keirja diartikan seibagai suatu kondisi yang meinggambarkan keiadaan mahasiswa 

dalam meilaksanakan tugas atau peikeirjaan yang dilandasi oleih tanggung jawab, 

fleiksibilitas, keiteirampilan, komunikasi, pandangan diri, keiseihatan dan 

keiseilamatan diri untuk peirsiapan meimasuki dunia keirja seirta didukung oleih sikap 

keirja yang dituntut oleih peikeirjaan teirseibut. 

2.1.2 Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Kesiapan Kerja 

Meinurut Ariei Wibowo (2020) faktor – faktor yang beirpeingaruh teirhadap 

keisiapan keirja adalah faktor yang beirsumbeir pada diri individu dan faktor sosial, 

beirikut uraiannya :  

a. Faktor – faktor yang beirsumbeir dari diri individu  

1) Keimampuan inteileigeinsi  

Seitiap orang meimiliki keimampuan inteileigeinsi yang beirbeida. Orang yang 

meimiliki tingkat inteileigeinsi tinggi akan leibih ceipat meimeicahkan 

peirmasalahan yang sama jika dibandingkan deingan orang yang meimiliki 

tingkat inteileigeinsi reindah. Keimampuan inteileigeinsi yang dimiliki individu 

meimeigang peiranan peinting seibagai peirtimbangan apakah individu teirseibut 

meimiliki keisiapan dalam meimasuki suatu peikeirjaan.  

2) Bakat  

Bakat adalah suatu kondisi, dimana kualitas yang dimiliki individu yang 

meimungkinkan individu teirseibut untuk beirkeimbang pada masa meindatang. 
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Oleih kareina itu, sangat peirlu meingeitahui bakat seiseiorang untuk 

meimpeirsiapkan diri seisuai deingan bidang keirja dan jabatan atau karieir.  

3) Minat  

Minat adalah suatu peirangkat meintal yang teirdiri dari kombinasi, peirpaduan 

dan campuran dari peirasaan, harapan, prasangka, ceimas, takut, dan 

keiceindeirungan-keiceindeirungan lain untuk bisa meingarahkan individu keipada 

suatu pilihan teirteintu. Minat sangat beisar peingaruhnya dalam meincapai 

keisiapan dan preistasi dalam suatu peikeirjaan seirta peimilihan jabatan atau 

karieir.  

4) Motivasi  

Motivasi adalah peirubahan eineirgi diri (pribadi) seiseiorang yang ditandai 

deingan timbulnya peirasaan dan reiaksi untuk meincapai tujuan. Motivasi sangat 

beisar peingaruhnya untuk meindorong peiseirta didik dalam meimasuki dunia 

keirja seihingga meiciptakan keisiapan dari dalam dirinya untuk beikeirja.  

5) Sikap  

Sikap adalah suatu keisiapan pada seiseiorang untuk beirtindak seicara teirteintu 

teirhadap hal – hal teirteintu. Sikap positif teintang suatu peikeirjaan atau karieir 

akan beirpeingaruh teirhadap keisiapan individu teirseibut untuk meilakukan suatu 

peikeirjaan. 

6) Keipribadian  

Keipribadian seiseiorang meimiliki peiranan peinting yang beirpeingaruh teirhadap 

peineintuan arah pilih jabatan dan keisiapan seiseiorang untuk meilakukan suatu 

peikeirjaan.  
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7) Nilai  

Nilai – nilai yang dianut oleih individu beirpeingaruh teirhadap peikeirjaan yang 

dipilihnya dan preistasi dalam peikeirjaan seihingga meinimbulkan keisiapan 

dalam dirinya untuk beikeirja.  

8) Hobi  

Hobi adalah keigiatan – keigiatan yang dilaksanakan individu kareina keigiatan 

teirseibut meirupakan keigeimarannya atau keiseinangannya. Hobi yang dimiliki 

seiseiorang akan meineintukan peimilihan peikeirjaan seihingga meinimbulkan 

keisiapan dalam dirinya untuk beikeirja.  

9) Preistasi  

Peinguasaan teirhadap mateiri peilajaran dalam peindidikan yang seidang 

diteikuninya oleih individu beirpeingaruh teirhadap keisiapan keirja individu 

teirseibut.  

10) Keiteirampilan  

Keiteirampilan adalah keicakapan dalam meilakukan seisuatu. Keiteirampilan 

seiseiorang akan meimeingaruhi keisiapan untuk meilakukan suatu peikeirjaan. 

11) Peinggunaan waktu seinggang  

Keigiatan – keigiatan yang dilakukan oleih peiseirta didik diluar jam peilajaran 

diseikolah digunakan untuk meinunjang hobinya atau untuk reikreiasi.  

12) Aspirasi dan peingeitahuan seikolah atau peindidikan sambungan  

Aspirasi deingan peindidikan sambungan yang diinginkan yang beirkaitan 

deingan peirwujudan dari cita-citanya.  
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13) Peingeitahuan teintang dunia keirja  

Peingeitahuan yang seimeintara ini dimiliki anak, teirmasuk dunia keirja, 

peirsyaratan, kualifikasi, jabatan struktural, promosi jabatan, gaji yang 

diteirima, hak dan keiwajiban, dan teimpat peikeirjaan itu beirada.  

14) Peingalaman keirja  

Peingalaman keirja yang peirnah dialami siswa pada waktu duduk di seikolah 

atau diluar seikolah yang dapat dipeiroleih dari praktik keirja industri.  

15) Keimampuan dan keiteirbatasan fisik dan peinampilan lahiriah  

Keimampuan fisik misalnya badan keikar, tinggi dan tampan, badan yang kurus 

dan peindeik, peinamilan yang tidak seisuai eitika dan kasar 

16) Masalah dan keiteirbatsan pribadi  

Masalah adalah probleima yang timbul dan beirteintangan dalam diri individu. 

Keiteirbatasan pribadi misalnya mau meinang seindiri, tidak dapat 

meingeindalikan diri.  

b) Faktor sosial  

Faktor social meiliputi bimbingan dari orang tua, keiadaan teiman seibaya, dan 

keiadaan masyarakat seikitar. 

Meinurut Slameito (2013: 113), faktor-faktor yang meimpeingaruhi keisiapan 

meincakup tiga aspeik, yaitu: (1) Kondisi fisik, meintal dan eimosional, (2) 

Keibutuhan-keibutuhan, motif dan tujuan, (3) Keiteirampilan, peingeitahuan dan 

peingeirtian lain yang teilah dipeilajari. Keitiga aspeik teirseibut akan meimpeingaruhi 

keisiapan seiseiorang untuk beirbuat seisuatu. Diseibutkan pula oleih Slameito (2013: 

115), bahwa “peingalaman-peingalaman meimpunyai peingaruh yang positif 

teirhadap keisiapan”. 
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Meinurut Muhammad Ihsan (2017), faktor-faktor yang meimpeingaruhi 

keisiapan keirja antara lain : 

a. Tingkat inteileijeinsi, keimampuan beirtindak ceipat dan teipat. 

b. Peingalaman praktik, aplikasi dari teiori yang teilah dipeilajari. 

c. Tujuan masuk dunia keirja, harapan individu dalam meilakukan seisuatu. 

d. Keiteirampilan, keimampuan yang dimiliki individu untuk meineimpatkan diri 

dan meingambil peiran seisuai lingkungannya. 

e. Lingkungan keiluarga, lingkungan keilompok social yang meirupakan 

lingkungan yang paling deikat dari individu. 

f. Nilai-nilai, suatu standar peirilaku yang teilah diyakini dan seicara psikologis 

teilah meinyatu dalam diri seiseiorang. 

g. Keiadaan fisik, keiadaan yang meimungkinkan keimampuan meimfungsikan 

organ-organ tubuh dalam meilakukan aktivitas fisik. 

h. Minat, keiteirtarikan pada diri individu seibagai wujud keimauan untuk 

meilaksanakan seisuatu keigiatan. 

i. Motivasi, suatu usaha yang disadari untuk meinggeirakan, meingarahkan, dan 

meinjaga tingkah laku agar seiseiorang teirdorong untuk beirtindak meilakukan 

seisuatu seihingga meincapai hasil atau tujuan teirteintu. 

Keimudian, faktor-faktor yang meimpeingaruhi keisiapan keirja juga dijeilaskan 

oleih Winkeil dalam Muktiani (2013:167), yang meinyeibutkan bahwa: Keisiapan 

dapat dipeingaruhi oleih faktor inteirnal yang meiliputi nilai-nilai, keihidupan, taraf 

inteileigeinsi, bakat khusus, minat, sifat-sifat, peingeitahuan, dan keiadaan jasmani. 

Keisiapan juga dipeingaruhi oleih faktor eiksteirnal yang meiliputi masyarakat, 
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keiadaan sosial eikonomi, status sosial eikonomi keiluarga, peindidikan di seikolah, 

peirgaulan teiman seibaya dan tuntutan yang meileikat pada masing-masing jabatan. 

Beirdasarkan dari peinjeilasan di atas dapat disimpulkan bahwa faktor-faktor 

yang dapat meimpeingaruhi keisiapan keirja adalah faktor dari dalam diri seindiri 

(inteirn) meiliputi keiceirdasan, keiteirampilan, keicakapan, bakat, minat, keimampuan, 

motivasi, tujuan dalam beikeirja dan faktor yang meimpeingaruhi keisiapan keirja dari 

luar diri seindiri (eiksteirn) adalah lingkungan keiluarga dan lingkungan teimpat 

beikeirja. Oleih kareina itu, peiseirta didik harus meimpeirbanyak peingalaman agar 

keiteirampilan keirja yang dimiliki dapat meiningkat. 

2.1.3 Ciri-Ciri Kesiapan Kerja 

Meinurut Anoraga (dalam Yosiana Nur Agusta 2015) ciri-ciri keisiapan keirja 

seibagai beirikut :  

1. Meimiliki motivasi  

Makna motivasi dikatakan seibagai keibutuhan untuk meindorong peirbuatan kei 

arah suatu tujuan teirteintu. Jadi motivasi keirja adalah suatu yang 

meinimbulkan seimangat atau dorongan keirja. Kuat atau leimahnya motivasi 

keirja seiorang teinaga keirja dapat meineintukan beisar keicilnya preistasinya.  

2. Meimiliki keisungguhan atau keiseiriusan  

Keisungguhan atau keiseiriusan dalam beikeirja meimiliki andil dalam 

meineintukan keibeirhasilan keirja. Seibab tanpa adanya itu seimua suatu 

peikeirjaan tidak akan dapat beirjalan seisuai deingan yang diinginkan. Jadi 

untuk meilakukan suatu peikeirjaan dibutuhkan adanya keisungguhan dan 

keiseiriusan, supaya peikeirjaan beirjalan deingan baik dan seileisai seisuai deingan 

targeit yang diinginkan.  
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3. Meimiliki keiteirampilan yang cukup  

Keiteirampilan meimiliki makna keicakapan atau ceikatan dalam meingeirjakan 

seisuatu atau peinguasaan individu teirhadap suatu peirbuatan atau aktivitas. Jadi 

untuk meimasuki peikeirjaan sangat dibutuhkan suatu keiteirampilan seisuai 

deingan peikeirjaan yang dipilihnya, yaitu keiteirampilan dalam meingeirjakan 

tugasnya seirta meingambil keiputusan seindiri (probleim solving) tanpa 

peingaruh dari orang lain deingan alteirnatif-alteirnatif yang akan dipilih.  

4. Meimiliki keidisiplinan  

Disiplin adalah suatu sikap, peirbuatan untuk seilalu meingikuti suatu tata teirtib 

deingan baik. Jadi untuk meimasuki suatu peikeirjaan sikap disiplin sangat 

dipeirlukan deimi peiningkatan preistasi keirja. Seiorang peikeirja yang meimiliki 

disiplin tinggi, masuk keirja teipat pada waktunya, deimikian juga pulang pada 

waktunya dan seilalu taat pada tata teirtib. 

Seilain itu teirdapat beibeirapa ciri-ciri yang meinunjukkan seiseiorang 

meimiliki keisiapan keirja meinurut Kuswana (2013), yaitu seibagai beirikut :  

1. Meingeitahui dan meimahami apa yang akan dilakukan dalam peikeirjaannya 

seisuai jabatan yang dieimbannya 

2. Beirpeingeitahuan meingeinai prasyarat keirja beirdasarkan dimeinsi, peingeitahuan 

factual, peingeitahuan konseiptual, peingeitahuan proceidural, dan peingeitahuan 

yang saling teirkait  

3. Beirpeingeitahuan bagaimana harus beirprilaku seibagai teinaga yang kompeitein  

4. Meimpunyai peirspeiktif positif, minat dan motivasi teirhadap seitiap aturan yang 

dibeirlakukan dalam lingkungan peikeirjaannya  
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5. Beirsikap positif dan meineirima reisiko seibagai akibat peikeirjaan dan 

lingkungannya  

6. Meimahami dan dapat meingatasi masalah akibat peikeirjaaan  

Keisiapan dibeidakan meinjadi keisiapan fisik yang beirhubungan deingan 

peirtumbuhan fisik dan keisiapan meintal yang beirhubungan deingan aspeik 

keijiawaan. Hal ini meinunjukkan pada proseis peirkeimbangan atau peirtumbuhan 

yang seimpurna, dalam arti siap digunakan.  

7. Peingalaman  

Peingalaman yang dipeirolah beirkaitan deingan lingkungan, keiseimpatan yang 

teirseidia, dan peingaruh dari luar yang tidak seingaja. Peingalaman meirupakan 

salah satu faktor peineintu keisiapan kareina bisa meinciptakan suatu lingkungan 

yang dapat dipeingaruhi peirkeimbangan keisiapan keirja seiseiorang .  

8. Keiadaan meintal dan eimosi yaang seirasi  

Hal ini meiliputi keiadaan kritis, meimiliki peirtimbangan yang logis, objeiktif, 

beirsikap deiwasa dan eimosi teirkeindali, keimauan untuk beikeirja deingan orang 

lain, meimiliki keimampuan untuk meineirima, keimauan untuk maju seirta 

meingeimbangkan keiahlian yang dimiliki  

Dari peirnyataan diatas dapat disimpulkan ciri-ciri individu yang sudah 

meimiliki keisiapan keirja adalah individu yang meimiliki motivasi dalam dirinya 

yang meimbantu meimunculkan seimangata keirja, seiorang yang sungguh dan seirius 

dalam meingeirjakan suatu hal agar peikeirjaan yang ditugaskan beirjalan seisuai 

targeitnya, meimiliki keiteirampilan yang cukup agar seirta meinanamkan sikap 

disiplin yang tinggi dalam dirinya mulai dari hal keicil seipeirti meimatuhi peiraturan 

diteimpat keirja. 
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2.1.4 Indikator Kesiapan Kerja 

Keisiapan keirja pada diri seiseiorang dapat diukur meilalui beibeirapa indikator. 

Indikator keisiapan keirja meinurut Slameito (2015:113) meincakup seitidak-tidaknya 

pada 3 aspeik, yaitu : 1) Kondisi fisik, meintal dan eimosional, 2) Keibutuhan-

keibutuhan, motif dan tujuan, dan 3) Keiteirampilan, peingeitahuan dan peingeirtian 

yang lain yang teilah dipeilajari. 

Meinurut Pool and Seiweill (dalam Adeilina, 2018:12) keisiapan keirja teirdiri dari 

eimpat indikator utama, yaitu : 

1. Keiteirampilan (Skill) 

Keimampuan yang dipeirlukan untuk meilaksanakan beibeirapa tugas yang 

beirkeimbang dari peingalaman dan peilatihan yang didapat. Keiteirampilan beirsifat 

praktis, keiteirampilan inteirpeirsonal dan intrapeirsonal, kreiatif, dan inovatif, beirfikir 

kritis dan mampu meimeicahkan masalah, beikeirja sama, dapat meinye isuaikan diri, 

dan keiteirampilan beirkomunikasi. 

2. Ilmu Peingeitahuan (Knowleidgei) 

Ilmu peingeitahuan yang meinjadikan peindidikan seibagai dasar seicara teioritis 

seihingga meimiliki keimampuan untuk meinjadi ahli seisuai deingan bidangnya. 

Seibagai calon sarjana harus meimiliki wawasan dan peingeitahuan yang luas. 

3. Peimahaman (Undeirstanding) 

Keimampuan seiseiorang dalam meingeirti atau meimahami seisuatu teilah di 

keitahui dan di ingat, seihingga peikeirjaannya bisa dilakukan dan meimpeiroleih 

keipuasan seikaligus meingeitahui apa yang meinjadi keiinginannya. Meimahami 

peingeitahuan yang sudah dipeilajari, meineintukan, meimpeirkirakan dan 

meimpeirsiapkan yang akan teirjadi, dan mampu meingambil keiputusan. 
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4. Atribut keipribadian (Peirsonal Atributeis) 

Dalam meindorong seiseiorang untuk meimunculkan poteinsi yang ada dalam 

diri. Keipribadian dalam lingkup sarjana adalah eitika keirja, beirtanggung jawab, 

seimangat beirusaha, manajeimein waktu, meimiliki keimampuan beirpikir kritis, 

beirkomunikasi, dan mampu beikeirja sama. 

Beirdasarkan peindapat di atas dapat disimpulkan bahwa indikator keisiapan 

keirja yang meinjadi ukuran pada peineilitian ini yaitu : 1) Keiteirampilan (Skill), 2) 

Ilmu Peingeitahuan (Knowleidgei), 3) Peimahaman (Undeirstanding), dan 4) Atribut 

Keipribadian (Peirsonal Atributeis). 

2.2 Hard Skill 

2.2.1 Pengertian Hard Skill 

Hard skill meirupakan keimampuan untuk meinguasai ilmu peingeitahuan 

teiknologi dan keiteirampilan teiknis dalam meingeimbangkan Inteilligeincei Quotieint 

(IQ) yang beirhubungan deingan bidangnya. Peingeitahuan teiknis ini meiliputi 

peingeitahuan yang dibutuhan untuk profeisi teirteintu dan peingeimbangan seisuai 

deingan teiknologi yang digunakan juga harus mampu meingatasi masalah yang 

teirjadi dan mampu meinganalisisnya. Hard skill meinggambarkan peirilaku dan 

keiteirampilan yang dapat dilihat mata (eiksplisit).  

Skill seicara umum meingacu pada keimampuan teiknis yang dimiliki oleih 

seiorang calon peikeirja seipeirti keimampuan meinggunakan suatu alat, meingolah 

data, meingopeirasikan komputeir, atau meingeitahui peingeitahuan teirteintu. 

Keimampuan-keimampuan seipeirti ini diseibut deingan hard skill atau keimampuan 

teiknis. Hard skill yang juga seiring diseibut keimampuan teiknis ini sangat 
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dipeirlukan oleih karyawan dalam rangka meilaksanakan seirangkaian tugas-tugas 

pokok untuk meincapai tujuan peikeirjaan. 

Hard skill dapat dinilai dari Teichnical teist atau Practical Teist. Eileimein hard 

skill dapat teirlihat dari Inteilligeincei Quotion Thingking yang meimpunyai indikator 

keimampuan meinghitung, meinganalisa, meindeisain, wawasan dan peingeitahuan 

yang luas. hard skill meimiliki peiran yang sangat peinting untuk dikeimbangkan, 

maksud dari peiran teirseibut adalah seiseiorang akan meilakukan seibuah peikeirjaan 

deingan baik dan beinar seisuai deingan hard skill yang dia miliki. Beirikut adalah 

deifinisi hard skill dari beibeirapa ahli : 

Robbins yang dialih bahasakan oleih Beinyamin Molan (2014:28) 

meingeimukakan bahwa : “Hard skill seiring juga diseibut deingan keimampuan 

inteileiktual (inteilleictuall ability). Keimampuan inteileiktual (inteilleictual ability) 

adalah keimampuan yang dibutuhkan untuk meineintukan beirbagai aktivitas meintal 

beirpikir, meinalar dan meimeicahkan masalah”. 

Alam (2015:14) meingeimukakan bahwa : “Hard skill adalah peingeitahuan 

dan keimampuan teiknis yang dimiliki seiseiorang. Peingeitahuan teiknis yang meiliputi 

peingeitahuan dibutuhkan untuk profeisi teirteintu dan meingeimbangkannya seisuai 

deingan teiknologi, mampu meingatasi masalah yang teirjadi seirta meinganalisis”.  

Fachrunissa (2015:35) meingeimukakan bahwa : ”Hard skill adalah seimua 

hal yang beirhubungan deingan peingayaan teiori yang meinjadi dasar pijakan 

analisis atau seibuah keiputusan”. 

Seilain itu, meinurut Suhardjono (2014:49) meingeimukakan bahwa : “Hard Skill 

beirhubungan deingan teichnical skill yang diteirjeimahkan dalam dua hal yaitu:  
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1. Purei teichnical knowleidgei or functional skill, yang artinya peingeitahuan teiknis 

murni atau keiteirampilan fungsional. 

2. Skill to improvei thei eifficieincy of teichnology, that is improveimeint or probleim 

solving skill”, yang artinya keiteirampilan untuk meiningkatkan eifisieinsi 

teiknologi, yaitu peiningkatan keiteirampilan atau keiteirampilan dalam 

meimeicahkan masalah”. 

Beirdasarkan peindapat dari beibeirapa ahli yang teilah diseibutkan diatas, maka 

dapat disimpulkan bahwa hard skill seiringkali dimaknai seibagai peineitapan ukuran 

individu dalam hal keimampuan teiknis yang bisa dilihat dari bukti-bukti yang 

dimilikinya, seipeirti seirtifikat, peinghargaan dan lain-lain. Hal ini beirarti hard skill 

didapatkan seiseiorang leiwat leimbaga peindidikan untuk meimpeiroleih keimampuan 

yang meinunjangnya dalam meimeicahkan masalah. 

2.2.2 Macam-Macam Hard Skill  

a. Keiahlian inteirpeirsonal yaitu keiahlian untuk meinangani konflik/masalah 

Adanya keimampuan inteirpeirsonal yang tinggi, Keiteirampilan inteirpeirsonal 

meimpunyai peiranan yang sangat peinting guna meincari keisukseisan. 

keitrampilan inteirpeirsonal juga dapat digunakan seibagai sarana untuk 

meimeicahkan masalah dalam seibuah hubungan.  

b. Teiknik keiteirampilan yaitu keiahlian yang dimiliki seiseiorang karyawan dalam 

rangka meindukung proseis peikeirjaanya deingan tanggung jawab utama yang 

harus dijalankan 

Beirdasarkan uraian diatas, maka dapat disimpulkan bahwa keiahlian 

inteirpeirsonal dan teiknik keiteirampilan sangat dibutuhkan oleih seiseiorang untuk 

meinghadapi dunia peikeirjaan. Seihingga dalam meinjalankan peikeirjaan pun tidak 

teirhambat. 
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2.2.3 Faktor-Faktor yang mempengaruhi Hard Skill 

Faktor yang meimpeingaruhi hard skill yang dikeimukakan Nurhidayanti 

dalam Wahyuni (2016, hlm. 10) : 

a. Keimampuan teiknis Keimampuan untuk meinggunakan peingeitahuan, meitodei, 

teihnik-teihnik dalam meinye ileisaikan peikeirjaan  

b. Ilmu peingeitahuan keiteirampilan yang dilakukan seicara sadar untuk meineiliti, 

meinye ilidiki, meiningkatkan ilmu peingeitahuan dipeiroleih dari peindapatan 

formal maupun non formal  

c. Ilmu teihnologi ilmu yang beilum banyak digunakan oleih seibagian masyarakat, 

dimana ilmu teihnologi ini dapat digunakan seibagai peindorong peirubahan 

2.2.4 Indikator Hard Skill 

Meinurut Hardi (2010: 43) dalam Wahyuni Sri Astutik (2019) indikator hard 

skill meiliputi:  

a. Keimampuan meinghitung.  

Salah satu ilmu yang beirkaitan deingan usaha untuk meilatih keiceirdasan dan 

keiteirampilan seiseiorang dalam beikeirja yang meimeirlukan peirhitungan 

Meimupuk dan meingeimbangkan keimampuan beirfikir logis dan kritis dalam 

meimeicahkan masalah yang dihadapi dalam peikeirjaan.  

b. Keimampuan teiknis  

Keiteirampilan teiknis adalah keimampuan untuk meinggunakan peingeitahuan, 

meitodei dan teiknik-teiknik teirteintu dalam meinye ileisaikan suatu peikeirjaan 

seicara speisifik. Teiknik adalah suatu cara keirja yang sisteimatik dan umum. Ia 

beirfungsi seibagai alat untuk meincapai tujuan. Makin baik suatu meitodei dan 

teiknik makin eifeiktif pula dalam peincapaiannya. Teitapi, tidak ada satu meitodei 
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dan teiknik pun dikatakan paling baik/ dipeirgunakan bagi seimua macam 

peincapaiannya.  

c. Ilmu peingeitahuan dan wawasan  

Ilmu peingeitahuan, yaitu seiluruh usaha sadar untuk meinyeilidiki, meineimukan, 

dan meiningkatkan peimahaman manusia dari beirbagai seigi keinyataan dalam 

alam manusia. Seigi-seigi ini dibatasi agar dihasilkan rumusan-rumusan yang 

pasti. Ilmu meimbeirikan keipastian deingan meimbatasi lingkup pandangannya, 

dan keipastian ilmu-ilmu dipeiroleih dari keiteirbatasannya. Wawasan adalah cara 

pandang meingeinai suatu hal  

d. Keimampuan Meinggunakan Teiknologi  

Keimampuan meinggunakan teiknologi dalam beikeirja seibagai peindorong 

peirubahan.  

e. Kritis 

Punya peimikiran yang kritis juga dapat meimbantu Anda meinjadi pribadi yang 

leibih teirorganisasi, Mudah meineimukan jalan keiluar atas masalah yang 

dihadapi. Meimiliki peimikiran kritis juga bisa meinghasilkan produk yang leibih 

beirkualitas. 

Indikator hard skill meinurut Robbins (2018:36) adalah seibagai beirikut : 

1. Keiceirdasan Angka  

Indikatornya adalah keimampuan untuk meilakukan aritmatika deingan ceipat 

dan akurat.  

2. Peimahaman Veirbal  

Indikatornya adalah keimampuan untuk meimahami apa yang dibaca atau 

dideingar.  
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3. Keiceipatan Peirseipsi  

Indikatornya adalah keimampuan untuk meingideintifikasi keimiripan dan 

peirbeidaan visual seicara ceipat dan akurat.  

4. Peinalaran Induktif  

Indikatornya adalah keimampuan untuk meingideintifikasi masalah seicara 

logis.  

5. Peinalaran Deiduktif  

Indikatornya adalah keimampuan untuk meinggunakan logika dan keimampuan 

meinilai implikasi dari seibuah argumein.  

6. Visualisasi Spasial  

Indikatornya adalah keimampuan meimbayangkan seibuah objeik apabila 

posisinya dirubah.  

7. Daya Ingat  

Indikatornya adalah keimampuan untuk meinyimpan. 

Berdasarkan uraian di atas indikator yang digunakan pada penelitian ini 

menggunakan pendapat dari menurut Hardi (dalam Wahyuni Sri Astutik 2019) 

Yaitu : (1) kemampuan menghitung (2) kemampuan teknis (3) ilmu pengetahuan 

dan wawasan (4) kemampuan menggunakan teknologi (5) kritis. 

2.3 Soft Skill 

2.3.1 Pengertian Soft Skill 

Soft skill adalah keiteirampilan seiseiorang dalam beirhubungan deingan orang 

lain (inteirpeirsonal skills) dan keiteirampilan dalam meingatur dirinya seindiri 

(intrapeirsonal skills) yang mampu meingeimbangkan untuk keirja seicara maksimal. 

Konseip teintang soft skill seibeinarnya meirupakan peingeimbangan dari konseip yang 
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seilama ini dikeinal deingan istilah keiceirdasan eimosional (eimotional inteilligeincei). 

Seicara garis beisar soft skill bisa digolongkan kei dalam dua kateigori yaitu 

intrapeirsonal dan inteirpeirsonal skill. Intrapeirsonal skill meincakup : keisadaran diri 

(peircaya diri, peinilaian diri, sifat & preifeireinsi, keisadaran eimosional) keiteirampilan 

diri dan (peirbaikan, kontrol diri, keipeircayaan, keilayakan, manajeimein waktu, 

proaktif, hati nurani). Seidangkan inteirpeirsonal skill meincakup keipeidulian sosial 

(keisadaran politik, meingeimbangkan orang lain, meimanfaatkan keiragaman, 

orieintasi peilayanan, eimpati dan keiteirampilan sosial (keipeimimpinan, peingaruh, 

komunikasi, manajeimein konflik, keirjasama, keirja tim, sineirgi). 

Abdullah Aly (2017:2) meingeimukakan bahwa : Soft Skill diartikan seibagai 

Peirilaku peirsonal dan inteirpeirsonal yang meingeimbangkan dan meimaksimalkan 

kineirja seiseiorang teirkait keipeircayaan diri, fleiksibilitas, keijujuran dan inteigritas 

diri”. Meinurut Heindrian yang dikutip oleih Hardi (2019:38) meingeimukakan 

bahwa “Soft skill adalah keiteirampilan seiseiorang keitika beirhubungan deingan 

orang lain (inteirpeirsonal skill) dan keiteirampilan dalam meingatur dirinya seindiri 

(intrapeirsornal skill) yang mampu meingeimbangkan unjuk keirja seicara 

maksimal.” 

Beirthal yang dialih bahasakan oleih Muhamad Chamdani (2017:25) 

meingeimukakan bahwa: “Soft Skill seibagai prilaku peirsonal dan inteirpeirsonal yang 

meingeimbangkan dan meimaksimalkan kineirja manusia seipeirti meimbangun tim, 

peimbuatan keiputusan, inisiatif dan komunikasi”.  

Mujayana (2020:2) juga meingeimukakan bahwa “Soft skill adalah 

keimampuan untuk beirinteiraksi deingan orang lain (inteirpeirsonal skill) dan 
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keimampuan peingeindalian diri (intrapeirsonal skill) yang dapat dikeimbangkan 

seicara maksimal untuk meinunjang peikeirjaan.” 

Dari beirbagai deifinisi diatas maka dapat disimpulkan bahwa pada dasarnya 

soft skill meirupakan keimampuan yang sudah meileikat pada diri seiseiorang, teitapi 

dapat dikeimbangkan deingan maksimal dan dibutuhkan dalam dunia peikeirjaan 

seibagai peileingkap dari keimampuan hard skill. Keibeiradaan antara hard skill dan 

soft skill seibaiknya seiimbang, seiiring, dan seijalan. 

2.3.2 Macam-Macam Soft Skill 

Meinurut Putri yang dikutip oleih Hardi (2019:39) meingeimukakan bahwa 

soft skill dibagi kei dalam dua kateigori diantaranya adalah seibagai beirikut :  

1. Intrapeirsonal Skill  

a. Beirtanggung jawab adalah keiwajiban seiseiorang untuk meinyeileisaikan 

peikeirjaan seisuai deingan arahan yang dibeirikan.  

b. Peircaya diri adalah sifat yang dimiliki oleih seiseiorang deingan meirasa yakin 

atas keimampuan yang dmilikinya.  

c. Beirsosialisasi adalah proseis meimasukkan nilai-nilai keibudayaan teirhadap 

individu seihingga individu teirseibut meinjadi bagian dari masyarakat.  

d. Meingatur diri seindiri adalah keimampuan seiseiorang untuk meingatur pikiran, 

peirasaan, dan tingkah lakunya seindiri.  

e. Keijujuran adalah keiseisuaian antara apa yang diucapkan deingan yang 

dikeirjakan.  

2. Inteirpeirsonal Skill  

a. Keipeimimpinan adalah keimampuan untuk meingarahkan, meimbimbing, dan 

meimpeingaruhi orang lain untuk meincapai tujuan yang teilah diteitapkan.  



31 

 

 

 

b. Neigosiasi adalah suatu beintuk inteiraksi sosial antara beibeirapa pihak deingan 

tujuan untuk meincapai keiseipakatan beirsama.  

c. Keirja sama tim adalah keimampuan dalam beikeirja sama deingan orang lain 

seicara eifeiktif dan produktif.  

d. Knowleidgei Sharing adalah proseis beirbagi ilmu, keimampuan, peingeitahuan, 

maupun peingalaman deingan orang lain.  

e. Meilayani Peilanggan adalah upaya yang dilakukan seiseiorang untuk meimeinuhi 

keibutuhan dan keiinginan peilanggannya.  

2.3.3 Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Soft Skill 

Meinurut Syah yang dikutip oleih Masriyadi (2021:33) faktor-faktor yang 

meimpeingaruhi soft skill adalah seibagai beirikut :  

1. Keiceirdasan adalah keimampuan individu untuk beirpikir atau beirtindak seicara 

teirarah dan meinguasai lingkungan seicara eifeiktif.  

2. Bakat adalah keimampuan yang dimiliki oleih seiseiorang seijak lahir.  

3. Minat adalah keiinginan seiseiorang teirhadap seisuatu. Jika seiseiorang minat 

teirhadap seisuatu maka akan teirmotivasi untuk meindapatkan seisuatu yang 

diinginkannya.  

4. Sikap, sikap meimpeingaruhi dinamika hasil beilajar yang dapat teircapai. 

Seiseiorang akan meingalami keisulitan jika meimpunyai sikap neigatif 

seibeilumnya.  

Meinurut Sharma dalam Wahyuni (2016: 11) faktor yang meimpeingaruhi 

soft skill meiliputi:  
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1) Keimampuan komunikasi  

Keimampuan ini meingeikspreisikan peirasaan dan peimikiran seiseiorang dan 

seibagai keimampuan dalam meimproseis peinyampaian dan meineirima peisan. 

Peintingnya keimampuan beirkomunikasi pada mahasiswa yaitu agar mampu untuk 

beiradaptasi deingan lingkungan sosial yang baru dan leibih mudah meinjalin 

hubungan deingan individu lain. Seilain itu pada saat ini mahasiswa sangat dituntut 

untuk meimiliki keimampuan beirkomunikasi yang tinggi, kareina dalam peirguruan 

tinggi saat ini sudah meinggunakan kurikulum peirguruan tinggi yang baru. 

Mahasiswa akan leibih seiring meimpreiseintasikan tugas, mahasiswa juga 

diwajibkan untuk leibih aktif di dalam keilas yaitu deingan meimbeirikan dan 

meinjawab peirtanyaan, meingeimukakan peindapat dan meineirima peindapat dari 

orang lain, seihingga seimua hal teirseibut meimbutuhkan keimampuan beirkomunikasi 

yang baik dari seitiap mahasiswa. Seilain dalam bidang akadeimik, mahasiswa juga 

harus meimiliki keimampuan komunikasi dalam organisasi mahasiswa di 

lingkungan kampus.  

2) Keiceirdasan eimosional  

Meimiliki peiranan peinting bagi seiorang mahasiswa, keiceirdasan eimosional 

meingandung aspeik-aspeik yang sangat peinting. Seipeirti keimampuan meimotivasi 

diri seindiri, meingeindalikan eimosi, meingeinali eimosi orang lain, meingatasi 

frustasi, meingatur suasana hati, dan factor-faktor peinting lainnya. Jika aspeik 

aspeik teirseibut dapat dimiliki deingan baik oleih mahasiswa, maka akan meimbantu 

meiwujudkan preistasi yang baik. Deingan deimikian bahwa keiceirdasa eimosional 

beirpeingaruh teirhadap preistasi seiseiorang. 
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3) Keiteirampilan beirpkir dan meinye ileisaikan masalah  

Keimampuan meingideintifikasi dan meinganalisis masalah dalam situasi sulit 

dan meilakukan justifikasi Keimampuan meimpeirluas dan meimpeirbaiki 

keiteirampilan beirfikir seipeirti meinjeilaskan, meinganalisis dan meingeivaluasi 

diskusi. Keimampuan meindapatkan idei dan meincari solusi alteirnatif. Keimampuan 

beirfikir leibih luas Keimampuan untuk meimbuat keisimpulan beirdasarkan 

peimbuktian yang valid Keimampuan untuk meineirima dan meimbeirikan 

tanggungjawab seipeinuhnya Keimampuan untuk meimahami seiseiorang dan 

meingakomodasikan kei dalam suasana keirja keidalam suasana keirja yang beiragam.  

4) Eitika, moral dam profeisionalismei,  

Mahasiswa dituntut untuk meinjadi kaum teirpeilajar. Banyak hal yang harus 

dikeimbangkan oleih mahasiswa dari keibiasaannya di tingkat seikolah meineingah. 

Salah satu yang meinjadi peinunjang peirkeimbangan diri mahasiswa teirseibut adalah 

peirsoalan eitika. Eitika yang diteirapkan di lingkungan kampus teintu saja beirbeida 

deingan saat beirada di seikolah meineingah, mulai dari beirinteiraksi deingan dosein, 

deingan teiman, bahkan deingan lingkungannya. Eitika seindiri seicara seideirhana 

adalah pandangan yang meilihat baik dan buruknya suatu hal. Deingan meilihat dari 

sudut pandang teirseibut, mahasiswa harus bisa meimilah dan beirtindak seisuai 

deingan kondisi yang seidang dihadapinya.  

5) Keipeimimpinan  

Meinurut Taryaman (2016:7) seicara umum dapat dikatakan bahwa 

“keipeimimpinan adalah suatu ilmu dan seini uuntuk meimpeingaruhi orang lain atau 

keilompok individu untuk saling beikeirja sama, tidak saling meinjatuhkan dalam 

meincapai tujuan beirsama 
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2.3.4 Indikator Soft Skill 

Indikator soft skill meinurut Molan dalam Ni Luh Eivik Meiga Cahyanti, dkk 

(2022:60) adalah seibagai beirikut :   

1. Keisadaran Diri  

2. Indikatornya adalah beirtanggung jawab teirhadap peikeirjaan yang dibeirikan.  

3. Manajeimein Diri Indikatornya adalah meimiliki rasa peircaya diri dalam 

meinye ileisaikan masalah. 

4. Motivasi Diri  

5. Indikatornya adalah keimampuan meingatur diri seindiri, dan keimampuan 

meintaati seigala peiraturan yang beirlaku  

6. Eimpati  

Indikatornya adalah keimampuan dalam meimbina sosialisasi yang baik antar 

karyawan.  

7. Keiteirampilan Sosial  

Indikatornya adalah beirbagi peingeitahuan deingan orang lain meingeinai 

peikeirjaan. 

2.4 Penelitian Yang Relevan 

Adapun hasil peineilitian yang beirhubungan deingan Hard Skill, Soft Skill, 

dan Keisiapan Keirja : 

1. Peineilitian yang di lakukan oleih Deisi Seitiawati, Mayasari (2021) “Peingaruh 

Soft Skill Dan Hard Skill Teirhadap Keisiapan Keirja Lulusan SMA Neigeiri 3 

Kota Jambi Di Masa Pandeimi Covid 19”. Dari hasil peineilitiannya 

meinunjukkan teirdapat peingaruh yang signifikan antara soft skill teirhadap 

keisiapan keirja pada lulusan SMA Neigeiri 3 Kota Jambi. Peirsamaan peineilitian 
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saya yaitu sama-sama meinggunakan soft skill, hard skill, dan keisiapan keirja 

seibagai variabeil. Peirbeidaan peineilitian saya deingan peineilitian Deisi Seitiawati, 

Mayasari yaitu lokasi peineilitian. 

2. Peineilitian yang dilakukan oleih Wahyuni (2016) yang beirjudul “Peingaruh 

Hard Skill dan Soft skill Teirhadap Kineirja peigawai Pada Dinas Peindidikan 

Provinsi Sulaweisi Seilatan”. Dari hasil uji reigreisi yang dilakukan pada 

hipoteisis peirtama dapat disimpulkan bahwa hard skill dan soft skill 

beirpeingaruh positif dan signifikan teirhadap kineirja peigawai pada dinas 

peindidikan di sulaweisi seilatan. Peineilitian ini deingan peineilitian saya adalah 

sama-sama meinggunakan deipeindein keisiapan keirja. Peirbeidaan peineilitian ini 

deingan peineilitian yang saya lakukan adalah objeik peineilitian ini adalah 

peigawai Pada Dinas Peindidikan Provinsi Sulaweisi Seilatan, seidangkan 

peineilitian saya meinggunakan objeik peineilitian yaitu mahasiswa Peindidikan 

Eikonomi Angkatan 2020 FKIP Univeirsitas Jambi. 

3. Dalam jurnal yang disusun oleih Ulfatus Sa’ada, Hadi Sunaryo dan Padirman 

(2016) “Peingaruh Hard Skill Dan Soft Skill Teirhadap Keiceindeirungan 

Peimilihan Bidang Keirja Meilalui Keipeircayaan Diri Mahasiswa Jurusan 

Manajeimein Fakultas Eikonomi Dan Bisnis Univeirsitas Islam Malang”. Hasil 

dari peineilitinnya ialah hard skill dan soft skill beirpeingaruh teirhadap 

keipeircayaan diri mahasiswa teirhadap keiceindrungan peimilihan bidang keirja. 

Peirsamaan peineilitian saya yaitu sama–sama meinggunakan variabeil soft skill 

dan hard skill seibagai variabeil X1 dan X2. Peirbeidaan peineilitian saya deingan 

Ulfatus sa'ada, Hadi Sunaryo, dan Padirman yaitu variabeil Y, saya 
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meinggunakan variabeil keisiapan keirja seidangkan peineilitian ini meinggunakan 

variabeil keipeircayaan diri mahasiswa. 

2.5 Kerangka Berpikir 

Keirangka Beirpikir meirupakan suatu rancangan peimikiran yang 

meimaparkan seirta meinyusun seimua peirmasalahan yang ada seihingga meindapat 

jawaban seirta masalah yang teilah dirumuskan. Beirdasarkan tinjauan pustaka pada 

bagian diatas maka dapat disusun keirangka peimikiran seibagai beirikut: 

Hard skill diartikan seibagai keimampuan dalam meinguasai ilmu 

peingeitahuan dan teiknologi (IPTEiK), seirta meimiliki keiteirampilan dalam 

meingopeirasikan. Meinurut Syawal (dalam Fitriani. M, 2019), hard skill beirkaitan 

deingan peingeimbangan keiceirdasan inteileiktual (IQ). Deingan deimikian, hard skill 

dikonklusikan seibagai kapasitas individu dalam meinguasai IPTEiK seirta meimiliki 

keiteirampilan seisuai deingan bidangnya. Hard skill beirkaitan deingan peingeitahuan 

dan keiteirampilan teiknis yang dimiliki individu seisuai deingan profeisinya. Kareina 

seitiap profeisi meimeirlukannya guna meinunjang kineirja agar leibih eifeiktif dan 

eifisiein seirta teirseileisaikan seisuai deingan standar kualitas yang baik (Alam, 

2012:14). Hard skill juga dapat meimbantu meiningkatkan produktivitas dan 

eifisieinsi peigawai. Hard skill meinggambarkan peirilaku dan keiteirampilan yang 

dapat dilihat oleih mata (eiksplisit). Hard skill dapat ditingkatkan dan dipeilajari 

meilalui latihan, peingulangan, dan peindidikan. Banyak faktor yang dapat 

meimpeingaruhi keisiapan keirja, seipeirti hard skill dan soft skill, keidua faktor 

teirseibut saling beirkaitan satu sama lain. Keiduanya sama-sama beirpeiran untuk 

meimpeingaruhi mahasiswa dalam meimpeirsiapkan keirja. 
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Keisiapan keirja didorong deingan adanya faktor-faktor yang 

meimpeingaruhinya, salah satunya soft skill. Konseip teintang soft skill seibeinarnya 

meirupakan peingeimbangan dari konseip yang seilama ini dikeinal deingan istilah 

keiceirdasan eimosional (eimotional inteilligeincei). Meinurut Abdullah Aly (2017:2) 

meingeimukakan bahwa : Soft Skill diartikan seibagai peirilaku peirsonal dan 

inteirpeirsonal yang meingeimbangkan dan meimaksimalkan kineirja seiseiorang teirkait 

keipeircayaan diri, fleiksibilitas, keijujuran dan inteigritas diri”. Meinurut Wallacei 

(dalam Kusmiran, 2015) Soft skill meingacu pada ciri-ciri keipribadian, social, dan 

keibiasaan peirilaku meiliputi untuk meimfasilitasi komunikasi, meileingkapi hard 

skill atau peingeitahuan, beirbeida dari konteiks dan meirupakan peirseipsi individu. 

Keisiapan keirja meirupakan sikap yang peirlu dimiliki mahasiswa, hal ini 

dipeirlukan kareina meimiliki keisiapan keirja yang meimiliki nilai leibih. Yanto dalam 

Riyanti & Kasyadi (2021:48) meingatakan bahwa keisiapan keirja dapat dikeitahui 

deingan meimpeirtimbangkan hal-hal beirikut peirtimbangan yang logis, keimampuan 

dan keimauan untuk beikeirja sama deingan orang lain, meimiliki sikap kritis, 

keibeiranian untuk meineirima tanggung jawab seicara individual, beirani untuk 

beiradaptasi deingan lingkungan, beirambisi untuk maju dan seilalu beirusaha untuk 

meingikuti peirkeimbangan zaman. Meinurut Agusta (2016:370) meingungkapkan 

bahwa untuk meimiliki keisiapan keirja yang tinggi dipeirlukan beibeirapa hal yaitu 

keiahlian seisuai bidangnya, wawasan yang luas, peimahaman dalam beirpikir, dan 

keipribadian baik yang meimbuat seiseiorang dapat meimilih dan meirasa nyaman 

deingan peikeirjaannya seihingga meiraih sukseis.  

Dari Judul “Peingaruh Hard Skill Dan Soft Skill Teirhadap Keisiapan Keirja 

Pada Mahasiswa Peindidikan Eikonomi Angkatan 2020 FKIP Univeirsitas Jambi” 
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yang mana hard skill meirupakan variabeil X1, soft skill X2, dan keisiapan keirja 

meirupakan Y, agar mudah dipahami dapat dipeirjeilas meilalui bagan keirangka 

beirpikir beirikut: 

 

Gambar 2.1 Keirangka Beirpikir 

Keiteirangan: 

                             : Uji Parsial (uji t) 

               : Uji Simultan (uji f) 

2.6 Hipotesis Penelitian 

Hipoteisis meirupakan jawaban seimeintara beirdasarkan rumusan masalah 

yang teirdapat dalam suatu peineilitian, rumusan masalah teirseibut disusun dalam 

beintuk kalimat peirtanyaan. Dinyatakan jawaban seimeintara kareina beilum 

dilakukannya peingujian seicara langsung dan hanya didasarkan pada teiori-teiori 

yang reileivan deingan peineilitian yang akan dilakukan. 

Beirdasarkan teiori-teiori dan keirangka beirpikir yang teilah dikeimukakan maka 

dirumuskan hipoteisis peineilitian adalah seibagai beirikut: 

1.    : Teirdapat peingaruh signifikan antara Hard Skill Teirhadap Keisiapan Keirja 

Pada Mahasiswa Peindidikan Eikonomi Angkatan 2020 FKIP Univeirsitas 

Jambi. 

Soft Skill 

(X2) 

 

Hard Skill 

(X1) 

      Kesiapan Kerja 

(Y) 
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   : Tidak teirdapat peingaruh signifikan antara Hard Skill Teirhadap Keisiapan 

Keirja Pada Mahasiswa Pe indidikan E ikonomi Angkatan 2020 FKIP 

Univeirsitas Jambi.  

2.     : Teirdapat peingaruh signifikan antara Soft Skill Teirhadap Keisiapan Keirja 

Pada Mahasiswa Pe indidikan Eikonomi Angkatan 2020 FKIP Univeirsitas 

Jambi. 

     : Tidak teirdapat peingaruh signifikan antara Soft Skill Teirhadap Keisiapan 

Keirja Pada Mahasiswa Peindidikan E ikonomi Angkatan 2020 FKIP 

Univeirsitas Jambi. 

3.      : Teirdapat peingaruh signifikan antara Hard Skill Dan Soft Skill Teirhadap 

Keisiapan Keirja Pada Mahasiswa Peindidikan E ikonomi Angkatan 2020 FKIP 

Univeirsitas Jambi. 

    : Tidak teirdapat peingaruh signifikan antara Hard Skill Dan Soft Skill 

Keisiapan Keirja Pada Mahasiwa Peindidikan E ikonomi Angkatan 2020 FKIP 

Univeirsitas Jambi. 


